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Abstract  

This article analyzes the role of the Ambon Peace Gong as a multidimensional space that integrates post-
conflict memory, civic education, and community-based tourism. The study aims to understand how this 
monument is interpreted, managed, and utilized by local communities, visitors, and stakeholders within the 
broader context of post-conflict social transformation in Ambon, Indonesia. Employing a qualitative approach 
and case study method, data were collected through in-depth interviews, participant observation, and 
document analysis of museum materials and related policies. Thematic analysis was conducted to explore the 
symbolic, educational, and economic dimensions of the monument. The findings reveal that the Peace Gong 
functions not only as a reminder of past violence but has also evolved into a social arena that fosters civic 
values, expands public learning spaces, and creates economic opportunities through tourism rooted in local 
narratives. The novelty of this study lies in its interdisciplinary approach, viewing the monument as a living site 
whose meanings and functions are continuously negotiated. This research contributes to the discourse in social 
sciences and humanities, particularly in the fields of memorialization, peace education, and participatory 
tourism development, and recommends strengthening community involvement to sustain the relevance and 
future of peace sites in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Di tengah lanskap sosial yang masih merekam jejak konflik sektarian pada awal tahun 

2000-an, Ambon kini menampilkan wajah yang berbeda: lebih damai, lebih terbuka, dan lebih 

berwarna dalam memaknai keberagaman (Urwasi, 2022). Namun, pertanyaan yang tetap 

mengemuka adalah: bagaimana masyarakat memelihara ingatan kolektif atas kekerasan yang 

pernah membelah kota ini, sekaligus menghidupkan semangat kebersamaan dalam ruang-

ruang publik yang baru? Monumen Gong Perdamaian Dunia yang berdiri megah di pusat kota 

Ambon menjadi salah satu simbol dari upaya tersebut. Lebih dari sekadar artefak arsitektural, 

gong ini menyimpan lapisan makna sosial dan politis yang menuntut penelusuran lebih 

dalam—tentang bagaimana perdamaian tidak hanya diperingati, tetapi juga dihidupi 

(Bräuchler, 2021; Tubbeh & Zimmerer, 2019). 
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Dalam banyak konteks pasca-konflik, pembangunan monumen menjadi praktik umum 

untuk menandai akhir kekerasan dan merayakan rekonsiliasi. Namun, tidak semua monumen 

memiliki kehidupan sosial yang aktif atau mampu menjembatani antara masa lalu dan masa 

kini (Urwasi, 2022). Di Ambon, Gong Perdamaian telah menjadi ruang yang terus dihidupi—

dari kegiatan edukasi, kunjungan wisata, hingga aksi-aksi simbolik untuk perdamaian. 

Monumen ini, dengan segala aktivitas dan narasi yang mengelilinginya, mencerminkan 

transformasi ruang publik pasca-konflik yang tidak hanya mengandalkan simbolisme, tetapi 

juga mengakar pada keterlibatan komunitas (Lattu, 2019). 

Sejumlah studi telah membahas pentingnya memorialisasi dalam membangun 

rekonsiliasi jangka panjang. Misalnya, Arrieta-Flórez et al. (2023) dan Kidron (2021) 

menekankan bahwa ingatan kolektif perlu dikelola secara aktif agar tidak berubah menjadi 

nostalgia kekerasan. Mantilla-Blanco (2023), Rusetsky & Dorokhina (2020), dan Williams 

(2019) menggarisbawahi bahwa praktik mengingat—baik melalui ritus maupun ruang—

berperan penting dalam pembentukan identitas kolektif. Dalam konteks Asia Tenggara, 

(Aguilera & Rajevic (2022), Kassouha (2019), dan Selter (2023) telah mengeksplorasi 

bagaimana narasi perdamaian diproduksi melalui situs-situs memori, meski seringkali 

diwarnai oleh kepentingan negara. Di Indonesia sendiri, beberapa studi seperti karya Diprose 

& Azca (2019, 2020), Kristimanta (2021), dan Rachmawati & Dwi Fitriyanti (2021), telah 

melihat dinamika memorialisasi pasca-konflik di Poso dan Aceh, namun kajian terhadap 

monumen perdamaian dalam konteks pendidikan kewargaan dan wisata komunitas masih 

relatif terbatas. 

Di sisi lain, kajian tentang pendidikan perdamaian menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis pengalaman dan komunitas cenderung lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

kewargaan. (Dunaway et al. (2023) dan Rofiah et al. (2021) menekankan pentingnya konteks 

lokal dalam merancang kurikulum perdamaian yang bermakna. (Abiddin et al. (2022) dan 

Farzana et al. (2020) menyoroti bahwa pendidikan perdamaian belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam ruang-ruang publik, apalagi dalam bentuk yang partisipatif dan berbasis 

komunitas. Hal ini membuka ruang diskusi lebih lanjut tentang bagaimana monumen atau 

situs-situs bersejarah dapat menjadi pelengkap bahkan pelopor dalam pendidikan kewargaan 

non-formal. 

Sementara itu, literatur tentang pariwisata berbasis komunitas juga mengalami 

perkembangan signifikan dalam dua dekade terakhir. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Jamil & 

Bhuju (2023) dan Mantra et al. (2023), keberhasilan model ini bergantung pada partisipasi 

lokal yang otentik dan keberlanjutan sosial. Didham & Ofei-Manu (2020) dan Effendy et al. 

(2022) memperlihatkan potensi besar wisata berbasis komunitas dalam menjaga nilai-nilai 

lokal sekaligus menciptakan dampak ekonomi. Namun demikian, dalam konteks situs-situs 

pasca-konflik, pariwisata seringkali bersinggungan dengan sensitivitas trauma dan 

representasi sejarah, sebagaimana diperingatkan oleh Lahoti et al. (2023) dalam kajian 

mereka tentang dark tourism. 
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Melalui pertemuan antara literatur memorialisasi, pendidikan kewargaan, dan 

pariwisata komunitas, muncul kebutuhan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana ruang-

ruang seperti Gong Perdamaian Ambon tidak hanya berfungsi sebagai tanda diam dari 

sejarah, tetapi juga sebagai ruang hidup yang terus dirawat dan dinegosiasikan oleh 

masyarakat. Dalam konteks ini, penelitian ini berupaya melampaui pendekatan yang 

memandang monumen sebagai objek beku—melainkan sebagai medan interaksi yang 

dinamis, di mana ingatan, edukasi, dan ekonomi lokal bertemu dan saling membentuk. 

Dengan menggali praktik-praktik sosial yang tumbuh di sekitar Monumen Gong 

Perdamaian Ambon, studi ini memberikan perspektif baru mengenai bagaimana ingatan 

kolektif dapat direkonstruksi secara partisipatif. Keberadaan museum kecil di bawah 

monumen, aktivitas kunjungan sekolah, hingga keterlibatan warga lokal dalam penyambutan 

wisatawan menunjukkan bahwa perdamaian di Ambon bukan sekadar simbol yang terpajang, 

melainkan proses yang terus dirajut ulang setiap harinya. 

Karena itu, fokus utama dari penelitian ini adalah menganalisis peran Monumen 

Perdamaian Ambon sebagai ruang multidimensional yang memadukan fungsi simbolik, 

edukatif, dan ekonomis dalam konteks pasca-konflik. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini menelusuri bagaimana monumen tersebut 

dimaknai dan dikelola oleh masyarakat, pengunjung, serta pemangku kebijakan, dan 

bagaimana ruang ini menjadi titik temu antara narasi sejarah, nilai-nilai kewargaan, serta 

potensi wisata komunitas yang kontekstual. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai desain 

utama, mengikuti pedoman yang diuraikan oleh (Nassaji, 2020; Priya, 2021). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena sifatnya yang mendalam dan fleksibel dalam menggali makna sosial 

serta intersubjektivitas aktor di lapangan. Studi kasus pada Monumen Gong Perdamaian 

Ambon dipandang tepat mengingat monumen ini merupakan fenomena kompleks—

menggabungkan aspek simbolik, edukatif, dan ekonomis—yang menuntut pemahaman 

kontekstual secara holistik. Lokasi penelitian dipilih bukan hanya karena posisinya sebagai 

ikon pasca-konflik, tetapi juga karena aktivitas komunitas dan pengelolaan situs yang dinamis, 

sebagaimana direkomendasikan dalam literatur memorialisasi untuk meneliti “monumen 

hidup” yang terus dirawat oleh masyarakat (Gioia, 2021). 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 25 orang, terdiri atas perwakilan masyarakat 

lokal (10 orang), pengelola museum dan pemerintah daerah (5 orang), pemandu wisata 

komunitas (5 orang), serta pengunjung/wisatawan (5 orang). Pemilihan informan mengikuti 

strategi purposive sampling—dengan kriteria pengalaman langsung dalam kunjungan atau 

pengelolaan monumen—dan snowball sampling untuk mengidentifikasi individu yang 

memiliki wawasan khusus atau berperan aktif dalam inisiatif pariwisata berbasis komunitas 

(Haven & Van Grootel, 2019). Masyarakat lokal dipilih karena peran mereka dalam merawat 

dan memberi makna pada monumen; pengelola dan pemerintah daerah dijadikan informan 
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untuk memahami kerangka kebijakan dan praktik edukasi; pemandu wisata komunitas dipilih 

untuk menggambarkan narasi lokal dan dinamika ekonomi; sementara wisatawan ditelaah 

untuk melihat cara interpretasi dan pengalaman pengunjung sesuai literatur pariwisata 

komunitas (Aspers & Corte, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur selama 45–90 

menit digunakan untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan harapan setiap informan 

terhadap fungsi simbolik, pendidikan, dan pariwisata. Pedoman wawancara dirancang 

berdasarkan tolok ukur penelitian memorialisasi dan pendidikan perdamaian, serta kuesioner 

lapangan yang telah diuji kelayakannya melalui uji coba terbatas. Observasi partisipatif 

dilakukan selama dua bulan—dengan peneliti aktif mengikuti aktivitas rutin di sekitar 

monumen, seperti kunjungan sekolah, upacara seremonial, dan kelompok diskusi warga—

untuk menangkap interaksi sosial dan praktik edukatif dalam konteks alamiah (Gioia, 2021). 

Data dokumentasi mencakup arsip kebijakan pariwisata, materi edukatif museum, brosur, 

serta laporan tahunan pengelola situs, yang dianalisis untuk menelusuri perkembangan 

kebijakan dan narasi resmi yang mengiringi pembangunan monumen. 

Analisis data mengikuti langkah-langkah tematik ala Aspers & Corte (2019), dimulai 

dengan transkripsi wawancara, membaca berulang teks lapangan, kemudian melakukan 

coding terbuka untuk mengidentifikasi pola-pola makna. Tahap selanjutnya adalah 

mengelompokkan kode ke dalam tema-tema besar, yaitu simbolisme perdamaian, praktik 

pendidikan kewargaan non-formal, dan dinamika pariwisata komunitas. Validasi tema 

dilakukan melalui diskusi antar-peneliti dan peer debriefing untuk memastikan kredibilitas 

temuan (Nassaji, 2020). 

Triangulasi diterapkan dalam dua dimensi: metodologis dan sumber data. Secara 

metodologis, hasil wawancara diverifikasi dengan temuan observasi dan data dokumen untuk 

mengurangi bias subjektif. Sedangkan triangulasi sumber melibatkan perbandingan 

perspektif dari kelompok informan yang berbeda—masyarakat, pengelola, pemandu, dan 

wisatawan—sehingga analisis menjadi lebih kaya dan menyeluruh (Nassaji, 2020). Selain itu, 

peneliti melakukan member checking dengan beberapa informan kunci untuk memastikan 

akurasi interpretasi dan memperkuat keandalan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Monumen Sebagai Penanda Ingatan: Negosiasi Simbolik dalam Ruang Publik Pasca-Konflik 

Monumen Gong Perdamaian di pusat Kota Ambon berdiri sebagai struktur fisik yang 

sarat muatan sejarah dan emosi. Dibangun pada tahun 2009 atas inisiatif pemerintah daerah 

bekerja sama dengan organisasi internasional perdamaian, monumen ini sejak awal 

dimaksudkan sebagai simbol penyembuhan luka kolektif akibat konflik sektarian yang 

melanda Ambon antara 1999–2002. Namun, lebih dari sekadar artefak monumental, Gong 

Perdamaian telah berkembang menjadi situs sosial yang maknanya terus dinegosiasikan oleh 

aktor-aktor lokal. Dalam konteks ini, monumen tidak hanya menjadi penanda diam dari 
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sejarah, tetapi juga arena yang hidup—di mana warga dan pengunjung memproduksi dan 

mereproduksi makna secara aktif. 

Salah satu dimensi yang paling mencolok dari situs ini adalah bagaimana ia dijalani, 

bukan sekadar dilihat. Dalam berbagai kesempatan, peneliti mengamati aktivitas warga yang 

menunjukkan keterikatan emosional terhadap monumen. Misalnya, pada tanggal 25 Februari 

2023 —bertepatan dengan peringatan Hari Perdamaian Maluku—ratusan warga menghadiri 

upacara adat dan doa lintas agama di sekitar Gong Perdamaian. Prosesi tersebut tidak hanya 

disusun oleh pemerintah, tetapi juga diorganisir oleh komunitas lokal yang selama ini menjadi 

penjaga narasi damai Ambon. Masyarakat membawa lilin, bunga, bahkan foto-foto keluarga 

yang menjadi korban konflik, seolah-olah monumen ini bukan hanya mengenang masa lalu, 

tetapi juga menjanjikan harapan masa depan. 

Salah satu warga, YK, seorang guru SMP yang aktif dalam kegiatan komunitas 

perdamaian, menyatakan bahwa ia sering membawa murid-muridnya ke Gong Perdamaian 

bukan untuk wisata, tetapi untuk "mengingat agar tidak mengulang." Ia menyebut monumen 

ini sebagai tempat untuk “merenung, bukan bersenang-senang”. Hal ini menunjukkan bahwa 

bagi sebagian warga, Gong Perdamaian berfungsi sebagai situs reflektif, di mana ingatan atas 

kekerasan masa lalu diolah secara sosial dan emosional. 

Sebaliknya, beberapa pengunjung dari luar Ambon lebih memaknai monumen ini 

sebagai objek wisata yang eksotis dan penuh warna. Dalam pengamatan lapangan, peneliti 

mencatat bahwa pada akhir pekan, Gong Perdamaian menjadi latar foto yang populer di 

media sosial. Sering kali, narasi tentang sejarah konflik tidak menjadi bagian dari pengalaman 

pengunjung. Seorang wisatawan dari Surabaya yang diwawancarai mengaku tidak tahu 

bahwa monumen tersebut berkaitan dengan sejarah kekerasan; ia mengira itu hanya simbol 

persatuan agama. Fakta ini mencerminkan bahwa makna Gong Perdamaian tidak bersifat 

tunggal—ia bisa menjadi ruang belajar, ruang perenungan, maupun sekadar ruang hiburan, 

tergantung siapa yang hadir dan bagaimana mereka berinteraksi dengan situs tersebut. 

Temuan ini menguatkan teori affective heritage sebagaimana diuraikan oleh 

Burlingame (2022), yang menyatakan bahwa warisan budaya tidak dapat direduksi menjadi 

objek material semata, tetapi harus dilihat sebagai jaringan afiliasi afektif yang dibentuk dari 

pengalaman sosial kolektif. Dalam kerangka ini, Gong Perdamaian adalah heritage space yang 

hidup—dihidupi oleh emosi, ingatan, dan interaksi sosial yang terus berubah. Monumen tidak 

berdiri sendiri sebagai simbol tetap, tetapi senantiasa dinegosiasikan ulang melalui praktik-

praktik kultural warga, seperti ritual keagamaan, diskusi komunitas, maupun narasi lisan antar 

generasi. 

Pengalaman lapangan juga menunjukkan bahwa monumen ini telah menjadi ruang 

yang terbuka bagi transformasi makna. Pada hari biasa, anak-anak terlihat bermain di sekitar 

kompleks gong, beberapa remaja duduk membaca atau menggunakan Wi-Fi publik yang 

disediakan oleh pemerintah kota. Ada ironi sekaligus harapan di sana: ruang yang dulunya 

dibangun atas luka kolektif kini juga menjadi ruang pertumbuhan dan keseharian. Seorang 

informan lainnya, AT, anggota komunitas seniman jalanan, mengatakan bahwa ia dan teman-

https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index


 

Populis: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
P-ISSN: 1907-9893 | E-ISSN: 3090-7047 

Volume 17 No. 2 | Mei 2023 
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index 

 

252 
 

temannya sering tampil musik akustik di dekat Gong Perdamaian karena “di sini, orang-orang 

lebih bisa mendengar lagu tentang perdamaian, bukan hanya lewat pidato.” 

Gong Perdamaian merepresentasikan praktik memorialisasi yang inklusif dan 

partisipatif. Ia tidak sekadar dikelola oleh negara, tetapi juga oleh warga yang mengisinya 

dengan aktivitas dan makna. Bahkan dalam ketidakteraturan atau keberagaman cara 

memaknainya, tersimpan kekuatan simbolik dari monumen ini sebagai ruang yang membuka 

dialog antara masa lalu dan masa kini. Apa yang terjadi di Gong Perdamaian Ambon 

menunjukkan bahwa dalam konteks pasca-konflik, warisan sejarah dan simbol rekonsiliasi 

bukan sesuatu yang statis atau sepenuhnya dikontrol oleh otoritas. Sebaliknya, mereka 

menjadi ruang sosial yang terbuka bagi negosiasi makna, pemaknaan ulang, dan partisipasi 

kolektif. Dalam arti ini, Gong Perdamaian tidak hanya menjadi penanda kekerasan yang telah 

berlalu, tetapi juga menjadi tanda yang terus bergerak—mewakili hasrat akan kebersamaan, 

proses penyembuhan, dan pengakuan atas kompleksitas memori kolektif. 

Pendidikan Kewargaan di Luar Sekolah: Gong Perdamaian sebagai Ruang Belajar Komunitas 

Di tengah tantangan memperkuat kohesi sosial pasca-konflik, upaya membangun 

kesadaran akan pentingnya hidup bersama secara damai tidak lagi cukup ditanamkan melalui 

jalur formal pendidikan semata. Dalam konteks inilah Gong Perdamaian di Ambon tidak hanya 

tampil sebagai simbol arsitektural dari rekonsiliasi, tetapi juga berkembang sebagai ruang 

belajar komunitas yang memperkaya praktik pendidikan kewargaan secara informal. Dari 

aktivitas yang berlangsung sehari-hari di sekitarnya, monumen ini menghadirkan ruang 

belajar yang hidup—tempat generasi muda, warga lokal, dan pengunjung dari luar kota 

mengalami langsung praktik toleransi, refleksi sejarah, serta interaksi lintas budaya. 

Pengamatan lapangan pada bulan Februari dan Maret 2023  memperlihatkan bahwa 

Gong Perdamaian menjadi salah satu titik kunjungan rutin bagi siswa dari berbagai jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dalam salah satu kunjungan 

sekolah yang diamati pada tanggal 14 Februari 2023 , sekelompok siswa SMP yang didampingi 

oleh guru mereka mengikuti tur edukatif singkat yang difasilitasi oleh pemandu lokal. 

Pemandu tersebut bukanlah pegawai pemerintah, melainkan anggota komunitas pemuda 

yang tergabung dalam jaringan “Ambon Peace Youth Circle.” Di tengah tur, mereka tidak 

hanya menjelaskan sejarah pendirian gong dan peristiwa konflik yang melatarbelakanginya, 

tetapi juga menyisipkan cerita-cerita dari keluarga korban, kisah inspiratif dari tokoh lintas 

agama, dan refleksi tentang makna keberagaman hari ini. 

Dalam wawancara dengan salah satu guru pendamping, LN, ia menyampaikan bahwa 

membawa murid ke Gong Perdamaian jauh lebih berdampak dibandingkan hanya belajar di 

kelas. “Anak-anak bisa melihat langsung, menyimak cerita orang, dan merasa bahwa sejarah 

itu dekat dengan mereka,” ujarnya. Ia menambahkan bahwa aktivitas seperti ini membuat 

siswa lebih memahami bahwa kewargaan bukan sekadar hafalan pasal-pasal, tetapi soal cara 

hidup bersama secara manusiawi. Temuan ini menggarisbawahi bagaimana monumen 

tersebut secara praktis telah berfungsi sebagai media pendidikan kewargaan berbasis 

pengalaman (experiential civic learning), yang melibatkan emosi, empati, dan keterlibatan 
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aktif peserta didik. 

Tidak hanya siswa, warga sekitar juga terlibat dalam diskusi komunitas informal yang 

kerap berlangsung di sore hari. Di salah satu observasi pada 2 Maret 2023 , peneliti mencatat 

adanya kelompok diskusi lintas agama yang berkumpul di pelataran monumen, membahas 

isu-isu aktual seperti ujaran kebencian di media sosial dan bagaimana meresponnya secara 

bijak. Diskusi tersebut berlangsung cair, melibatkan pemuda, tokoh agama, dan bahkan 

beberapa pedagang kaki lima yang sehari-hari berjualan di area sekitar. Dalam suasana yang 

inklusif dan non-hirarkis itu, terlihat bagaimana nilai-nilai kewargaan dipelajari melalui praktik 

sosial yang nyata. 

Secara teoritis, dinamika ini sejalan dengan gagasan civic pedagogy in public spaces 

yang dikemukakan oleh Popović et al. (2020) yang menekankan bahwa pembelajaran 

kewargaan yang bermakna sering kali terjadi justru di luar ruang kelas—melalui pengalaman 

hidup bersama, percakapan antar warga, dan keterlibatan dalam ruang publik yang terbuka. 

Gong Perdamaian, dalam konteks ini, berfungsi sebagai semacam “kurikulum ruang” di mana 

interaksi sosial sehari-hari menciptakan lingkungan belajar yang tidak dibatasi oleh struktur 

formal pendidikan. Di ruang ini, warga belajar tidak hanya dari narasi sejarah yang dihadirkan 

dalam bentuk papan informasi atau artefak museum, tetapi juga dari praktik keberagaman 

yang dijalani bersama. 

Hal yang menarik adalah bagaimana narasi-narasi lokal yang hidup di sekitar gong 

telah menjadi materi pendidikan yang tidak tertulis, tetapi sangat kuat secara afektif. Salah 

satu informan, PR, seorang pemuda Kristen yang menjadi sukarelawan tur edukatif, 

menyebut bahwa ia tidak ingin pengunjung hanya mengingat konflik, tetapi juga merasakan 

harapan. Ia kerap menyampaikan kisah tentang bagaimana keluarganya menolong tetangga 

Muslim mereka di masa konflik, dan bagaimana kini mereka saling menjaga warung satu sama 

lain. Cerita seperti ini tidak hanya mengedukasi, tetapi juga merestorasi—membentuk 

memori baru yang lebih inklusif dan konstruktif. 

Dari temuan lapangan dapat dikatakan bahwa Gong Perdamaian telah mengalami 

perluasan fungsi menjadi laboratorium sosial bagi praktik-praktik pendidikan kewargaan yang 

berbasis komunitas. Fungsi ini muncul bukan karena desain awal monumen yang bersifat 

pedagogis, tetapi karena keterlibatan masyarakat yang aktif dalam memaknai, mengisi, dan 

menjaga ruang tersebut. Di sinilah kekuatan pendidikan informal dalam konteks pasca-konflik 

menemukan momentumnya: ketika warga tidak hanya menjadi penerima pendidikan, tetapi 

sekaligus penggagas, pelaku, dan pewaris nilai-nilai kewargaan itu sendiri. 

Ekonomi Damai: Pariwisata Berbasis Komunitas sebagai Strategi Pemulihan Sosial 

Gong Perdamaian di Ambon, selain berfungsi sebagai simbol rekonsiliasi dan ruang 

belajar kewargaan, juga telah berkembang menjadi episentrum dari aktivitas ekonomi 

komunitas yang mengakar pada narasi damai. Dalam konteks pasca-konflik, di mana 

pemulihan tidak hanya bersifat psikososial tetapi juga struktural, pariwisata berbasis 

komunitas yang tumbuh di sekitar monumen ini menghadirkan peluang bagi penguatan 

ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. Dinamika ini memperlihatkan bahwa 
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perdamaian tidak semata-mata dibangun melalui retorika atau perjanjian politik, melainkan 

juga melalui peredaran nilai dan material yang memberi manfaat nyata bagi warga sehari-

hari. 

Observasi lapangan yang dilakukan antara Februari hingga Maret 2023  menunjukkan 

bahwa area sekitar Gong Perdamaian telah mengalami transformasi menjadi koridor ekonomi 

mikro yang aktif. Di sepanjang jalur pejalan kaki menuju monumen, terdapat belasan 

pedagang kecil yang menjual aneka produk lokal seperti kain tenun, kalung dari kerang, dan 

gantungan kunci bertuliskan “Peace from Ambon”. Tidak sedikit dari barang-barang ini dibuat 

oleh kelompok ibu rumah tangga yang tergabung dalam koperasi komunitas binaan gereja 

dan masjid setempat. Ketika ditanya mengenai motivasi mereka berjualan di sana, salah satu 

pedagang, FN, menyebut bahwa “gong itu ramai, dan orang suka beli karena mereka ingin 

bawa pulang damai.” Ia tidak hanya melihat monumen sebagai lokasi strategis, tetapi juga 

sebagai simbol yang memperkuat daya tarik dagangannya. 

Selain sektor kerajinan tangan, muncul pula kelompok pemuda yang 

menyelenggarakan layanan tur lokal. Mereka menawarkan paket wisata sejarah damai yang 

mencakup kunjungan ke Gong Perdamaian, museum kecil yang terletak di dekatnya, dan 

situs-situs saksi konflik serta perdamaian lainnya di Ambon. Dalam satu sesi wawancara, PR—

pemuda yang tergabung dalam komunitas tur—menjelaskan bahwa aktivitas ini bukan hanya 

soal ekonomi, tetapi juga tentang menjaga cerita. “Kalau kita sendiri yang cerita sejarahnya, 

orang luar bisa paham bahwa Ambon sekarang bukan Ambon yang dulu. Kita sudah berubah,” 

ujarnya. Ini menunjukkan bahwa warga lokal tidak hanya mengambil peran sebagai pelaku 

ekonomi, tetapi juga sebagai narator sejarah dan penjaga identitas kolektif pasca-konflik. 

Aktivitas ekonomi di sekitar Gong Perdamaian tidak terpisah dari memori sejarah, 

melainkan justru mengakar pada pengalaman trauma dan rekonsiliasi yang telah dialami 

bersama. Berbagai usaha mikro yang muncul di kawasan ini sering kali mengusung narasi 

damai dalam nama maupun pesan produknya. Salah satu warung komunitas yang berlokasi 

di sisi barat monumen, misalnya, menamai tempat usahanya “Kopi Damai”—sebuah nama 

yang sederhana tetapi sarat makna. Warung ini tidak hanya menjual kopi, melainkan juga 

menjadi tempat berkumpul bagi para pemuda dari latar belakang agama berbeda. Dalam 

pengamatan peneliti, tempat ini menjadi ruang sosial informal di mana dialog, tawa, dan 

bahkan pertukaran ide tentang masa depan Ambon terjadi dengan alami. 

Fenomena ini sejalan dengan konsep peace economy through heritage tourism 

sebagaimana dijelaskan oleh Farmaki & Stergiou (2021) dan Timothy (2023), yang 

menekankan bahwa warisan pasca-konflik tidak hanya penting untuk tujuan simbolik atau 

edukatif, tetapi juga dapat diaktifkan secara ekonomis guna mendukung pemulihan sosial dan 

penguatan jejaring lokal. Dalam pandangan ini, pariwisata tidak semata-mata soal konsumsi 

estetika atau pengalaman budaya, melainkan juga mekanisme ekonomi-politik yang dapat 

memperkuat rasa memiliki terhadap ruang dan sejarah bersama. Ketika komunitas memiliki 

kendali atas narasi dan tata kelola pariwisata, maka yang lahir bukan sekadar pertumbuhan 

ekonomi, melainkan juga regenerasi nilai, kepercayaan, dan solidaritas sosial. 
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Temuan ini memperlihatkan bahwa bentuk “ekonomi damai” yang berkembang di 

sekitar Gong Perdamaian tidak didesain secara top-down oleh negara atau investor, 

melainkan tumbuh dari bawah melalui inisiatif lokal yang melihat peluang dalam memori, 

ruang, dan koneksi antarmanusia. Ini menjadi penting, karena dalam banyak konteks pasca-

konflik, ekonomi sering kali menjadi domain yang eksklusif dan berjarak dari warga yang 

terdampak. Namun di Ambon, warga sendiri memproduksi makna damai melalui kerja-kerja 

ekonomi yang inklusif—mulai dari kerajinan tangan, narasi sejarah, hingga kopi dan 

percakapan. 

Gong Perdamaian menjadi lebih dari sekadar situs memorial. Ia adalah jantung dari 

ekosistem sosial-ekonomi yang menyatukan ingatan, nilai, dan aktivitas sehari-hari. Model 

pariwisata komunitas yang tumbuh di sekitarnya menawarkan jalan alternatif pemulihan yang 

tidak eksploitatif, tidak elitis, dan tidak ahistoris. Justru karena tumbuh dari akar lokal, 

ekonomi yang lahir di ruang ini membawa karakter yang lentur, adaptif, dan berorientasi pada 

keberlanjutan sosial. 

Dinamika Negosiasi Makna dan Kepemilikan: Monumen sebagai Situs Hidup 

Gong Perdamaian di Ambon tidak pernah menjadi entitas yang selesai. Sejak didirikan 

sebagai simbol rekonsiliasi pasca-konflik, makna yang melekat padanya terus bergerak, 

bergeser, bahkan berbenturan satu sama lain. Ia tidak berdiri dalam keheningan sejarah, 

melainkan menjadi ruang yang hidup—ruang yang penuh dengan interaksi, kepentingan, dan 

harapan dari berbagai pihak yang merasa berhak atau terhubung secara emosional 

dengannya. Di sinilah penting untuk memahami monumen ini bukan sebagai objek simbolik 

yang beku, tetapi sebagai situs hidup, tempat makna dan kepemilikan dinegosiasikan secara 

berkelanjutan antara negara, komunitas, dan publik yang lebih luas. 

Secara kasat mata, Gong Perdamaian adalah struktur bulat besar berwarna emas yang 

dikelilingi oleh lambang berbagai agama dan bangsa, berdiri megah di tengah taman kota. 

Namun dalam pengamatan yang lebih dekat, tampak bahwa tapak monumen ini menjadi 

medan interaksi sosial yang dinamis. Pada pagi hari, warga sekitar menggunakan kawasan 

tersebut untuk senam dan olahraga ringan. Sementara pada sore hingga malam hari, area 

tersebut berubah menjadi ruang interaksi komunitas—anak-anak bermain, remaja 

berkumpul, dan pedagang kaki lima mulai membuka lapak. Aktivitas ini memperlihatkan 

bahwa warga tidak hanya menjadi pengguna pasif dari situs ini, melainkan turut 

“menghidupi” monumen dengan aktivitas sehari-hari mereka. 

Dalam wawancara dengan salah satu informan, KM—seorang tokoh adat sekaligus 

pengelola kegiatan budaya lokal—menyampaikan bahwa Gong Perdamaian sudah menjadi 

“milik bersama”, bukan hanya milik pemerintah atau penggagasnya. Ia menjelaskan bahwa 

sejak awal, keterlibatan komunitas tidak terlalu kuat dalam proses perancangan monumen. 

Namun seiring waktu, warga mulai mengklaim ruang itu sebagai bagian dari identitas kolektif 

mereka. “Sekarang, kalau ada tamu datang, kami yang sambut. Kami yang cerita sejarahnya,” 

tuturnya dengan penuh keyakinan. Narasi ini memperlihatkan adanya proses pemilikan 

kultural dan emosional terhadap monumen, yang tumbuh dari pengalaman warga sebagai 

https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index


 

Populis: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
P-ISSN: 1907-9893 | E-ISSN: 3090-7047 

Volume 17 No. 2 | Mei 2023 
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index 

 

256 
 

penyintas dan penjaga ingatan kolektif. 

Namun, dinamika ini tidak selalu berlangsung harmonis. Dalam beberapa 

kesempatan, peneliti mencatat adanya ketegangan antara pemerintah kota dan komunitas 

lokal mengenai penggunaan ruang di sekitar Gong Perdamaian. Salah satu contohnya adalah 

ketika pemerintah mengadakan acara resmi dengan pembatasan akses bagi pedagang dan 

komunitas. Seorang pedagang, RA, mengungkapkan kekecewaannya karena ia merasa 

dipinggirkan dari ruang yang selama ini menjadi sumber penghidupannya. “Waktu damai 

dibicarakan, kami diundang. Tapi waktu acara besar, kami disuruh menyingkir,” ujarnya. Kasus 

ini menunjukkan bahwa kepemilikan atas ruang simbolik ini tidak pernah absolut, melainkan 

selalu bergantung pada relasi kuasa dan negosiasi antara berbagai aktor. 

Temuan-temuan ini menguatkan kerangka teoritis living heritage yang dikemukakan 

oleh Bui et al. (2020) dan Rasoolimanesh et al. (2019), bahwa warisan budaya bukan sekadar 

warisan material yang dijaga demi otentisitas sejarah, tetapi sebuah praktik sosial yang terus 

diperbarui dan dinegosiasikan oleh komunitas yang menghidupinya. Dalam kerangka 

komunitarian, situs warisan seperti Gong Perdamaian hanya bisa bertahan jika komunitas 

merasa memiliki ruang untuk berpartisipasi, membentuk narasi, dan mengelola dinamika 

sosial yang muncul di sekitarnya. Monumen bukanlah saksi diam, tetapi partisipan aktif dalam 

kehidupan sosial kota. 

Lebih jauh, Gong Perdamaian juga menjadi panggung bagi perjumpaan antar makna 

yang kadang saling memperkaya, namun juga bisa berbenturan. Pemerintah kota misalnya, 

cenderung mendorong narasi damai yang seragam dan terpusat—melalui peringatan 

tahunan dan kampanye wisata. Di sisi lain, komunitas justru mempertahankan narasi-narasi 

mikro, seperti kisah korban, kesaksian lintas agama, dan sejarah keluarga yang tak selalu 

tertampung dalam narasi resmi. Dalam satu diskusi komunitas yang diamati pada 

pertengahan Maret 2023 , seorang peserta menyoroti bahwa “damai yang kami jalani tidak 

selalu sama dengan damai yang dipromosikan oleh pemerintah.” Ucapan ini mencerminkan 

adanya kompleksitas dalam pemaknaan, di mana warga tidak hanya menerima narasi yang 

sudah ada, melainkan turut membentuk dan bahkan menantangnya. 

Gong Perdamaian bukanlah situs yang pasif atau selesai. Ia adalah ruang pertemuan 

antara simbol dan praktik, antara rencana negara dan pengalaman warga. Ia adalah 

monumen yang hidup, bukan karena keindahannya, tetapi karena terus dirawat, digunakan, 

dan diperdebatkan oleh mereka yang merasakannya sebagai bagian dari kehidupan. Seiring 

waktu, makna-maknanya mungkin akan berubah, tetapi selama warga tetap menjadi bagian 

dari proses tersebut, Gong Perdamaian akan terus memiliki relevansi sosial dan kultural yang 

kuat di tengah kota yang terus tumbuh dari luka dan harapan. 

Keterlibatan Komunitas sebagai Kunci Keberlanjutan: Belajar dari Ambon 

Di antara banyak strategi pembangunan pasca-konflik yang dijalankan di berbagai 

wilayah dunia, satu benang merah yang tampak menonjol adalah pentingnya keterlibatan 

komunitas dalam menjaga keberlanjutan inisiatif rekonsiliasi. Temuan dari Ambon 

memperlihatkan bahwa Gong Perdamaian bukan hanya bertahan sebagai struktur fisik, 
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melainkan berkembang sebagai ruang sosial karena dihidupi secara aktif oleh warga yang 

terlibat dalam beragam aktivitas dan praktik makna. Dalam konteks ini, komunitas tidak 

diposisikan sebagai penonton sejarah, melainkan sebagai aktor utama yang menjaga, 

menafsirkan, dan memperbarui makna damai secara kontekstual. 

Di sekitar monumen, peneliti mengamati bahwa warga lokal secara rutin mengisi 

ruang tersebut dengan berbagai aktivitas yang bukan saja merekatkan hubungan sosial, tetapi 

juga memperkuat narasi damai secara praktis. Pada satu sore di awal Maret 2023 , 

sekelompok ibu-ibu terlihat berkumpul di sisi utara monumen untuk menggelar pelatihan 

keterampilan membuat souvenir bertema perdamaian. Di sisi lain, para remaja yang 

tergabung dalam komunitas seni jalanan menyiapkan panggung kecil untuk pertunjukan puisi 

dan musik yang mengangkat tema keberagaman. Kegiatan-kegiatan ini berlangsung tanpa 

campur tangan langsung dari pemerintah, dan justru lahir dari inisiatif komunitas yang telah 

merasa memiliki ruang itu sebagai bagian dari identitas sosial mereka. 

Salah satu anggota komunitas pemuda, NB, menyampaikan bahwa Gong Perdamaian 

menjadi tempat di mana mereka merasa aman untuk mengekspresikan nilai-nilai damai 

secara kreatif. Ia menuturkan bahwa keterlibatan komunitas bukan hanya soal partisipasi 

teknis dalam kegiatan, tetapi juga soal rasa kepemilikan terhadap narasi dan simbol yang 

mereka warisi. Dalam pandangannya, “damai itu harus dijaga, bukan hanya dikenang.” 

Ucapan ini mengandung pemahaman yang mendalam bahwa keberlanjutan bukan sekadar 

urusan infrastruktur atau perawatan fisik, melainkan proses kultural yang dijalankan bersama 

oleh komunitas yang terhubung secara emosional dengan situs tersebut. 

Apa yang terlihat di Ambon merefleksikan pentingnya community-based heritage 

governance, yaitu pendekatan pengelolaan warisan yang menempatkan warga sebagai 

pengambil keputusan utama dalam narasi dan fungsi situs-situs memorial. Seperti ditegaskan 

oleh de Luca et al. (2021), ketika warga lokal merasa memiliki kendali atas situs warisan 

mereka, maka potensi keberlanjutannya akan jauh lebih tinggi karena ia bukan sekadar 

warisan masa lalu, tetapi bagian dari praktik hidup sehari-hari. Dalam pendekatan ini, 

pembangunan simbol perdamaian tidak lagi bersifat top-down atau eksklusif, tetapi 

membuka ruang partisipatif bagi komunitas untuk menjadi subjek yang menentukan arah dan 

makna dari proses memorialisasi. 

Namun demikian, praktik di Ambon juga menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas 

tidak muncul begitu saja, melainkan merupakan hasil dari proses sosial yang panjang dan 

kadang tidak linier. Beberapa warga yang diwawancarai menyampaikan bahwa awalnya 

mereka merasa asing dengan Gong Perdamaian, karena monumen itu dibangun oleh 

pemerintah tanpa banyak melibatkan masyarakat. Hanya setelah beberapa tahun, melalui 

kegiatan komunitas dan dialog lintas kelompok, muncul rasa keterikatan dan rasa memiliki 

terhadap ruang tersebut. Proses ini mencerminkan bahwa keterlibatan bukan sekadar 

program, tetapi relasi sosial yang harus dibangun secara konsisten dan saling percaya. 

Dalam pengamatan langsung, terlihat bahwa keterlibatan komunitas juga berfungsi 

sebagai mekanisme adaptasi makna. Saat Gong Perdamaian dijadikan lokasi kampanye politik 
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pada masa pemilu lokal, sebagian warga melayangkan protes karena mereka menganggap 

ruang tersebut harus tetap netral dan sakral. Tanggapan ini menunjukkan bahwa warga tidak 

sekadar menerima penggunaan ruang oleh pihak luar, tetapi berani menyuarakan batasan 

nilai yang mereka anggap penting. Ini adalah contoh konkret dari bagaimana keterlibatan 

komunitas dapat menjadi penjaga etika kolektif atas ruang simbolik yang dimilikinya. 

Dari semua dinamika tersebut, dapat dikatakan bahwa Gong Perdamaian di Ambon 

tidak hanya hidup karena dibangun dengan niat baik, tetapi karena diberi ruang untuk 

“bernapas” dalam kehidupan sosial warganya. Ketika komunitas diakui dan difasilitasi sebagai 

pemilik aktif, bukan sekadar penerima manfaat, maka situs perdamaian seperti ini akan lebih 

mampu bertahan dan berkembang di tengah perubahan zaman. Keterlibatan komunitas tidak 

hanya menjamin keberlanjutan fisik situs, tetapi juga menjaga relevansi sosial, memperkuat 

ingatan kolektif, dan menumbuhkan harapan akan masa depan yang lebih damai. 

Ambon, dengan segala kerumitannya, menawarkan pelajaran penting: bahwa 

keberlanjutan perdamaian bukan hanya soal menjaga simbol, tetapi soal menjaga 

hubungan—antara warga, antara narasi, dan antara masa lalu dan masa kini. Dalam konteks 

Indonesia yang plural dan kerap berhadapan dengan tantangan sosial-politik serupa, 

pendekatan berbasis komunitas seperti ini bukan hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk 

diadopsi secara lebih luas. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Gong Perdamaian Ambon telah 

berkembang menjadi ruang multidimensional yang merepresentasikan lebih dari sekadar 

simbol pasca-konflik. Ia menjelma menjadi situs hidup yang dimaknai secara berlapis oleh 

komunitas lokal, pengunjung, dan berbagai aktor lainnya, serta berfungsi sebagai arena yang 

menautkan ingatan kolektif atas kekerasan masa lalu, ruang belajar kewargaan yang informal, 

dan ekosistem ekonomi damai berbasis pariwisata komunitas. Dalam konteks ini, makna dan 

fungsi monumen tidak bersifat tetap atau dikontrol secara tunggal oleh negara, tetapi terus 

dinegosiasikan secara aktif oleh warga melalui ritual, narasi, dan aktivitas keseharian. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan monumen perdamaian sangat ditentukan 

oleh sejauh mana komunitas dilibatkan secara autentik dalam merawat, menginterpretasi, 

dan mengelola ruang tersebut. Dengan menggabungkan perspektif memorialisasi, pedagogi 

kewargaan, dan ekonomi warisan secara interdisipliner, studi ini menawarkan pemahaman 

baru tentang monumen sebagai ruang sosial yang cair, kontekstual, dan berdaya guna bagi 

transformasi pasca-konflik. Pengalaman Ambon memberikan pelajaran penting bahwa dalam 

membangun ruang-ruang damai yang berkelanjutan, partisipasi komunitas bukan hanya 

pelengkap, melainkan fondasi utama dari praktik memorialisasi yang hidup dan bermakna. 

PERNYATAAN ETIKA PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku, termasuk 

pemberian persetujuan yang diinformasikan (informed consent), perlindungan terhadap 
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kerahasiaan informan, serta penghormatan terhadap nilai-nilai budaya lokal. Perhatian 

khusus diberikan kepada partisipan dari kelompok rentan guna memastikan keselamatan, 

kenyamanan, dan hak partisipasi yang setara. Penelitian ini tidak menerima pendanaan 

eksternal, dan penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan. Seluruh data dan 

informasi yang disajikan diperoleh melalui metode penelitian yang sah dan telah diverifikasi 

untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dibatasi 

hanya pada bantuan teknis penulisan dan penyuntingan bahasa, tanpa memengaruhi 

substansi ilmiah dari karya ini. Kami menyampaikan terima kasih kepada para informan atas 

wawasan berharga yang diberikan, serta kepada para penelaah anonim atas masukan 

konstruktif terhadap versi awal naskah ini. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi dan 

kesimpulan artikel ini. 
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